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Abstract: This study aimed to describe the learning outcome 'knowledge of 
natural sciences using sorrounding environment fourth grade students of SDN 
01 Pontianak Selatan.Metode study is a descriptive form of classroom action 
research, and collaborative. Data collection techniques used are direct 
observation and measurement techniques and data collection tool using the 
observation sheet and booklet. Data analysis technique used is using the 
calculation formula - average. This research was conducted for 4 cycle.es, with 
the result of 1) the ability of teachers plan learning, which is as follows in the 
first cycle of 2.36, in the second cycle of 2.68,  in third cycle of 3.13 and the 
fourth cycle  of 3.63.  2) The ability of teachers to implement learning, which is 
as follows in the first cycle of 2.23, in the scond cycle 2.74, in the third 3.20 , 
and the fourth cycle of 3.55. 3) Results of learning, which is as follows, 52.4. in 
the first cycle, 80.86 in the second cycle, 87.5 in the third cycle and 90.96 in 
the fourth cycle.  




    PENDAHULUAN 
Mata pelajaran IPA ini  
mengajarkan siswa tidak hanya tahu, 
tetapi juga mengajarkan siswa aktif 
untuk menemukan sendiri hal – hal yang 
ingin diketahuinya melalui lingkungan 
sekitar , sehingga siswa memiliki jiwa  
untuk menyelelasaikan persoalan yang 
berkaitan dengan alam dan lebih peduli 
terhadap lingkungan. 
Mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran tersebut, dapat dilakukan 
dengan berbagai assesmen, satu 
diantaranya ialah pengukuran hasil 
belajar. Sebagai instrumen pengukuran 
ketercapaian pembelajaran, hasil belajar 
siswa diharapkan dapat optimal, sesuai 
dengan ketentuan yang telah di tetapkan, 
yakni ketercapaian tujuan pembelajaran 
dengan nilai sesuai dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 
Hasil belajar yang optimal 
diperlukan oleh seluruh mata pelajaran 
yang ada di sekolah, tak terkecuali pada 
pembelajaran IPA. Untuk mendapatkan 
hasil belajar yang optimal pada 
pembelajaran IPA, dibutuhkannya 
partisipasi siswa dalam pemerolehan 
ilmu pengetahuan, sehingga siswa tidak 
hanya menerima materi yang  dijelaskan 
oleh guru saja, namun diharapkan 
adanya interaksi dalam proses 
pembelajaran, tidak hanya guru kepada 
siswa namun siswa ke guru serta siswa 
ke siswa, dan siswa terjun langsung 
untuk melakukan pengamatan di 
ingkungan skitar, sehingga  ilmu 
 
 
pengetahuan yang diperoleh dapat 
dipahami siswa dengan baik. 
Menurut Purwanto (2011 : 34) 
“Hasil belajar merupakan perubahan 
perilaku siswa akibat belajar”. Untuk 
mengetahui hasil belajar siswa, guru 
melakukan suatu penilaian.  
Hasil belajar yang baik dapat 
menunjukkan tujuan pembelajaran telah 
tersampaikan. Oleh karena itu, 
diharapkan siswa mendapatkan hasil 
belajar yang baik, tidak hanya satu atau 
dua, namun seluruh siswa diharapkan 
mendapatkan hasil yang baik, mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang telah ditetapkan sekolah. 
Namun, berdasarkan pengamatan 
dan data yang diperoleh dari guru kelas 
kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 01 
Pontiaak Selatan, ternyata tidak sesuai 
harapan. Hasil belajar siswa masih 
banyak yang belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah 
pada mata pelajaran IPA yang sebesar 
70. 
Rendahnya hasil belajar siswa 
dikarenakan guru lebih banyak ceramah 
, dan siswa lebih banyak di arahkan 
untuk menghafal materi. Guru juga lebih 
sering hanya menggunakan buku saja 
sebagai satu satunya sumber 
pembelajaran, sehingga siswa cenderung 
bosan dan kurang bersemangat Siswa 
tidak pernah melakukan pengamatan dan 
mendiskusikan hasil pengamatannya, 
sehingga berdampak pada hasil belajar 
siswa.  
Pelaksanaan pmbeajaran IPA, 
banyak berbagai macam sumber belajar 
yang dapat di manfaatkan untuk 
menunjang pembelajaran agar 
tercapainya tujuan pembelajaran. 
Dengan memanfaatkan lingkungan 
sekitar sebagai sumber belajar, siswa 
dituntun untuk menemukan sendiri fakta 
yang ingin mereka dapatkan.  Seperti 
yang di ungkapkan Sheal (dalam Kokok 
Komalasari, 2010) meaui kerucut 
belajarnya mengungkapkan bahwa kita 
belajar 10% dari yang kita baca, 20% 
dari yang kita dngar, 30% dari yang kita 
lihat , 50% dari yang kita lihat dan 
dengar, 70% dari yang kita katakan, dan 
90% dari yang kita katakan dan lakukan. 
Oleh karena itu pembelajaran 
menggunakan lingkungan sekitar dapat 
mengatasi permasahan tersebut, dimana 
dengan menggunakan lingkungan sekitar 
ini siswa dapat terlibat langsung dengan 
cara mengamati, mendiskusikan serta 
menyimpukan hasil pngamatannya. 
Lingkungan sekitar merupakan 
saah satu sumber belajar yang mencakup 
aspek alamiah seperti air, hutan, tanah, 
udara, matahari, flora, fauna, sungai, 
danau dan sebagainya.Menurut Gagne 
(daam Kokom Komalasari(2014;139) “ 
Lingkungan mempunyai peranan yang 
penting dalam pembentukan konsep, 
karena peranannya sebagai stimulus 
untuk terjadinya suatu respon. Menurut 
Asnawir dan Usman(2002:110) dalam 
Laili Mukarromah langkah pembelajaran 
menggunakan lingkungan sekitar yaitu 
dengan cara menyelidiki lingkungan 
sekitar, mencari hal hal yang dapat 
dijadikan sumber belajar kemudian 
membuat perencanaan proses belajar 
mengajar, kemudian membuat kelompok 
belajar, kemudian penugasan kepada 
siswa sesuai dengan materi ajar, 
kemudian siswa mediskusikan hasil 
kerja dan menyimpulkan hasi kerja.  
Pembelajaran mnggunakan 
lingkungan sekitar memiliki beberapa 
kelebihan, yaitu belajar mnjadi lebih 
kaya dan siswa lebih dapat memahami 
dan menghayati aspek – aspek 
kehidupan yang ada dilingkungannya.  
Penggunaan lingkungan sekitar 
dapat dijadikan alternatif untuk 
meningkatkankan pemahaman siswa 
terhadap materi pembelajaran, oleh 
karena itu tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar ilmu 
pengetahuan alam  menggunakan 
Lingkungan Sekitar siswa kelas IV 





Metode yang dipilih pada 
penelitian ini ialah metode deskriptif, 
Sugiyono (2014:6) menyatakan bahwa, 
”Metode penelitian diartikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data 
yang valid dengan tujuan dapat 
ditemukan,dikembangkan, dan 
dibuktikan suatu pengetahuan tertentu 
sehingga pada gilirannya dapat 
digunakan untuk memahami, 
memecahkan, dan mengantisipasi 
masalah dalam bidang pendidikan” 
Menurut Hadari Nawawi (2012 : 
66 – 88) ada beberapa macam macam 
metode penelitian yaitu Metode 
Filosofis, Metode Deskriptif, dan 
Metode Historis. Menurut Hamid 
Darmadi (2011:7) menyatakan 
“penelitian deskriptif adalah suatu 
bentuk penelitian yang berkaitan dengan 
pengumpulan data dan untuk 
memberikan gambaran atau penegasan 
suatu konsep atau gejala. 
       Berdasarkan pendapat–pendapat 
yang telah diuraikan, jadi metode yang 
digunakan  di dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif, yaitu untuk 
memcahkan masalah meningkatkan hasil 
belajar siswa dengan cara 
menggambarkan  keadaan subyek/obyek 
penelitian berdasarka fakta–fakta yang 
tampak atau bagaimana semestinya, di 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam menggunakan lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar pada siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak 
Selatan.  
Menurut Hamid Darmadi 
(2011:17), “Penelitian kualitatif 
bergerak dari isu, tidak menguji teori, 
tetapi menemukan teori, menggunakan 
data situs, adanya keinforman, 
responden boleh satu orang, 
menggunakan naras, bagan dan matrik 
untuk menyajikan data, menggunakan 
istilah kredibilitas dan dependibilitas 
serta siklus berulang-ulang.” 
       Dari pendapat ahli yang telah 
diuraikan, penulis berpendapat bahwa 
sifat penelitian tindakan kelas ini adalah 
kualitatif. Sifat penelitian ini bertujuan 
untuk menemukan pengetahuan 
perubahan kinerja pembelajaran maka 
didalamnya mempersoalkan 
pemerolehan pengetahuan berdasarkan 
mutu atau nilai. 
Menurut Suharsimi Arikunto 
(2012:110), “Upaya perbaikan dua 
proses dan hasil pembelajaran tidak 
dapat dilakukan sendiri oleh 
penulistetapi harus berkolaborasi dengan 
guru atau teman sejawat”. Menurut 
Iskandar, (2011:26) “Dalam penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) diperlukan 
hadirnya suatu kerja sama dengan pihak-
pihak lain seperti atasan, sejawat, 
mahasiswa, dan sebagainya. Oleh karena 
itu pentingnya kerja sama dengan pihak 
lain dalam melaksanakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), penelitian ini 
bersifat kolaboratif yang artinya 
penulisbekerja sama dengan teman 
sejawat untuk membantu dalam 
mengobservasi dan mengumpulkan data 
dalam penelitian. 
Berdasarkan pendapat tersebut, 
penelitian yang dialkukan oleh penulis 
bersifat kolaboratif yaitu penulis bekerja 
sama dengan orang lain yang disebut 
teman sejawat. Dalam penelitian ini, 
penulisakan dibantu oleh satu orang 
guru dan teman sejawat untuk 
mengamati kegiatan pembelajaran.  
Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Teknik Observasi 
Langsung dan Teknik Studi 
Dokumenter/ Biographis. Teknik 
Observasi Lansung yaitu dengan cara 
mengumpulkan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan 
gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaan nya 
langsung pada tempat di mana suatu 
peristiwa, keadaan atau situasi sedang 
terjadi. Teknik Studi Dokumenter / 
Bibioraphis adalah cara pengumpulan 
data yang dilakukan dengan katagorisasi 
dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian, 
 
 
baik dari sumber dokumen maupun 
buku-buku koran, majalah dan lain-lain. 
Teknik pengumpulan data 
menurut Hadari Nawawi (2012:100) ada 
enam dalam penelitian sebagai cara yang 
dapat ditempuh untuk mengumpulkan 
data yaitu:(1).Teknik Observasi 
Langsung, (2).Teknik Observasi Tidak 
Langsung,(3).Teknik Komunikasi 
Langsung, (4).Teknik Komunikasi Tidak 
Langsung, (5). Teknik Pengukuran, (6). 
Teknik Studi Dokumenter/Bibliographis. 
Pada penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan ialah 
obeservasi langsung dan Teknik Studi 
Dokumenter/Bibliographis.  
Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari:(a).Berkaitan dengan teknik 
observasi langsung , alat pengumpul 
data yang digunakan adalah pedoman 
observasi kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh peneliti.(b) Berkaitan 
dengan kemampuan guru merencanakan 
dan  melaksanakan pembelajaran, aat 
pengumpul data yang digunakan adaah 
IPKG I dan IPKG II.(c). Berkaitan 
dengan proses belajar siswa, yaitu 
berupa dokumen hasil belajar dan 
dokumen kegiatan pembelajaran berupa 
dokumen proses pembelajaran.(d.)Field 
Note, yaitu catatan tersendiri penulis di 
dalam proses kegiatan pembelajaran. 
Langkah – langkah penelitian 
dibagi menjadi empat tahap dimulai dari 
perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan dan evaluasi, 
analisis dan refleksi.” 
Teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah  
menggunakan  rumus rata – rata (Mean), 
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Keterangan :  
  ̅    : Rata - rata 
   
 
      : Jumlah data  
n     : Banyak data  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian merupakan data 
yang diperoleh dari pengamatan  dan 
perhitungan hasil belajar subjek yang 
diteliti, yakni guru yang mengajar mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
dan siswa yang mengikuti pembelajaran 
IPA menggunakan lingkungan sekitar 
sekolah di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 01 Pontianak Selatan yang 
berjumlah 27 siswa. 
Pelaksanaan penelitian siklus I 
merupakan implementasi kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan Rancangan 
Pelaksanaan Pembellajaran (RPP) yang 
dilaksanakan pada Selasa, 15 November 
2016. Materi pada siklus I yakni rantai 
makanan. Proses pembelajaran 
berlangsung pada pukul 09.00 hingga 
10.15. Siswa yang hadir pada siklus I 
mengikuti pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah 
dasar Negeri 01 Pontianak Selatan 
menggunakan lingkungan sekitar 
berjumlah 26 siswa. 
Penelitian siklus II dilaksanakan 
pada Sabtu, 18 November 2016. Materi 
pada siklus II yakni lingkungan biotik 
dan abiotik. Proses pembelajaran 
berlangsung pada pukul 07. 30 hingga 
08.45. Siswa yang hadir pada siklus II 
mengikuti pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar 
Negeri 01 Pontianak Selatan 
menggunakan lingkungan sekitar 
berjumlah 26 siswa. 
Penelitian siklus III dilaksanakan 
pada Selasa 22 November 2016. Materi 
pada siklus III yakni ekosistem. Proses 
pembelajaran berlangsung pada pukul 
09. 00 hingga 10.15 Siswa yang hadir 
pada siklus III mengikuti pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah 
Dasar Negeri 01 Pontianak Selatan 
menggunakan lingkungan sekitar 




Penelitian siklus IV dilaksanakan 
pada Selasa 25 November 2016. Materi 
pada siklus IV yakni penyebab 
perubahan lingkungan. Proses 
pembelajaran berlangsung pada pukul 
07. 30 hingga 08.45 Siswa yang hadir  
pada siklus IV mengikuti pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah  
Dasar Negeri 01 Pontianak Selatan 
menggunakan lingkungan sekitar 
berjumlah 26 siswa. 
 
Tabel 1. Tabel Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan  Pembelajaran IPA 
Menggunakan Lingkungan Sekitar (Siklus I,II,III dan IV) 
 
Berdasarkan tabel 1, 
menunjukan bahwa kemampuan guru 
menyusun rancangan pembelajaran IPA 
dengan menggunakan linkungan sekitar 
siklus 1, dengan skor total 16.09 dan 
rata- rata 2.36 masuk dalam kategori 
sedang. Siklus II dengan skor total 17,25 
dan  rata –rata 2,68 masuk dalam 
kategori baik.  siklus III dengan skor 
total 17,59 dan rata  –rata 3,13 masuk 
dalam kategori baik.Siklus IV , dengan 
skor total 18.15 dan rata-rata 3.63 masuk 
dalam   kategori sangat baik.
 
Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran IPA dengan 
Menggunakan Lingkungan Sekitar (Siklus I, II, III dan IV) 
 
Berdasarkan data pada tabel  3  yakni 
tentang kemampuan guru, maka dapat 
diuraikan bahwa kemampuan guru 
melaksanakan  pembelajaran IPA 
dengan menggunkan lingkungan sekitar 
siklus I,  rata – rata 2,23 masuk     dalam 
kategori cukup. Siklus II rata –rata 3.74 
masuk dalam kategori cukup. Siklus III, 
rata –rata 3,20 masuk dalam kategori 
baik. Siklus IV 3.55 masuk dalam 
kategori sangat baik. 
Pembelajaran IPA dengan menggunkan 
lingkungan sekitar siklus I, Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) pada pem - 
 
No Aspek yang Diamati 









A Perumusan Tujuan Pembelajaran 2,66 2,66 3,00 3.66 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar  2,25   2,75 3,00 3.50 
C Pemilihan Sumber Belajar / Media 2,66 3,00 3,00 3.33 
D Metode Pembelajaran 2,25   2,75 3,00 4.00 
E Penilaian Hasil Belajar  2.00 3,00 3,67 3.67 
Total Skor A+B+C+D+E = 16,09 17,25 17,59 18.15 
Skor rata – rata  = 2,36 2,68 3,13 3,63 










I Pra Pembelajaran 2,00 2,50 3,00        4.00 
II Membuka Pelajaran   2,50 2,50 3,50 3.50 
III Kegiatan Inti Pembelajaran 2,43 2,96 3,30 3.23 
VI Penutup 2,00 3,00 3,00 3.50 
Total Skor I+ II+ III+ IV 8.93 10,96 12,80 14.23 





Grafik 1. Rata-rata Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Siswa Kelas IV 
Menggunakan Lingkungan Sekitar 
 
belajaran IPA di SDN 01 Pontianak 
Selatana dalah 70, dari data tersebut 
dapat dihitung bahwa pada siklus I, 
siswa yang tuntas berjumlah 10 siswa = 
38,47 % dan siswa yang  tidak tuntas 
berjumlah 16  siswa = 61,53%, dengan 
nilai rata – rata  kelas  adalah 52.4. 
Siklus II siswa yang tuntas berjumlah 16 
siswa = 76,92 % dan siswa yang tidak 
tuntas berjumlah 6 siswa = 23,07%, 
dengan nilai rata – rata kelas adalah 
80,86.  Sikslus III, siswa yang tuntas 
berjumlah 24 siswa = 92,30 % dan siswa 
yang tidak tuntas  berjumlah 2 siswa = 
7,69%, dengan nilai rata – rata kelas 
adalah 87,50.Siklus IV, siswa yang 
tuntas berjumlah 25 orang =  96.1%   
dan siswa yang tidak tuntas 1 siswa = 




Kemampuan guru merencanakan 
pada pembelajaran siklus I terdapat 
kekurangan pada aspek kesesuaian 
penilaian hasil belajar dan kesesuaian 
media pembelajaran berupa lembar 
pengamatan dan diskusi yang massih 
membingungkan siswa yang dinilai 
tidak sesuai dengan karakteristik siswa, 
sehingga juga berdampak pada alokasi 
waktu yang dinilai kurang sesuai dengan 
tingkat kesulitan lembar evaluasi yang 
dibuat. Namun, pada siklus II, 
kelemahan tersebut dapat teratasi. Pada 
siklus II lembar pengamatan dan soal 
evaluasi yang dibuat guru lebih 
sederhana dengan bahasa yang mudah 
dipahami siswa. Pada siklus 3 rata – rata 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran IPA menggunakan 
lingkungan sekitar adalah 3.13 naik 
sekitar 0.45 dari siklus II. Kekurangan 
dari siklus II pada siklus III ini sudah 
dapat teratasi seperti kesesuaian dengan 
kompetensi dasar dan keruntutan dengan 
karakteristik siswa. Rata – rata  
kemampuan  merencanakan 
pembelajaran IPA menggunakan 
lingkungan sekitar sekolah kelas IV A 
Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak 
Selatan pada siklus IV adalah 3.63, hal 
ini menunjukkan bahwa kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran 
mengalami peningkatan 1.27 dari siklus 
I yang sebesar 2.36 atau meningkat 0,95 
dari siklus II yang sebesar 2.68 atau 
meningkat 0.50 dari siklus III yang 
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semakin baiknya kemampuan guru 
menyesuaikan rancangan pembelajaran 
dengan alokasi waktu yang tersedia. 
Kemampuan Guru Melaksanakan 
Pembelajaran IPA dengan Menggunakan 
lingkungan sekitar sekolah kelas IV A 
Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak 
Selatan pada siklus I rata – ratanya 
adalah 2.23 ke siklus II 2.74 mengalami 
peningkatan sebesar 0.41, pada siklus III 
rata – ratanya adalah 3.20 mengalami 
peningkatan sebesar 0.87 dari siklus I 
atau 0.46 dari siklus II.  Kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran pada 
siklus I terdapat  banyak kekurangan 
pada aspek penyampaian tujuan 
pembelajaran, penguasaan kelas, 
penggunaan bahasa dan alokasi waktu 
yang tidak sesuai rencana. Namun, pada 
siklus II dan III guru telah memperbaiki 
kesalahan yang dilakukan pada siklus I 
seperti penyampaian tujuan telah 
terperinci, siswa juga lebih dilibatkan 
dalam pembelajaran, guru juga dapat 
lebih baik mengusai kelas, dan 
memberikan refleksi di akhir 
pembelajaran.. Rata – rata  kemampuan  
melaksanakan pembelajaran IPA 
menggunakan lingkungan sekitar 
sekolah kelas IV A Sekolah Dasar 
Negeri 01 Pontianak Selatan pada siklus 
IV adalah 3.55, hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran mengalami peningkatan  
dari siklus I yang sebesar 1.32 atau 
meningkat 0.81 dari siklus II atau 
meningkat 0.35 dari siklus III . 
Peningkatan terlihat dari semakin 
baiknya guru melaksanakan 
pembelajaran, kekurangan – kekurangan 
pada siklus I dan siklus II telah 
diperbaiki di siklus III, guru dapat lebih 
menguasai kelas, siswa lebih aktif, dan 
alokasi waktu yang telah direncanakan 
terlaksana dengan baik.   
Nilai rata – rata hasil belajar siswa 
pada pembelajaran IPA menggunakan 
lingkungan sekitar sekolah kelas IV A 
Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak 
Selatan pada siklus I adalah 52.4, masih 
dalam katagerori belum tuntas, dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
sekolah pada mata pelajaran IPA kelas 
IV yakni 70. Siswa yang memperoleh 
nilai mencapai KKM hanya sebanyak 10 
siswa atau sebesar 61.53% , dan siswa 
yang tidak mencapai KKM sebanyak 16 
orang atau 61.53%.Rata – rata hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPA 
menggunakan lingkungan sekitar 
sekolah kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 
01 Pontianak Selatan pada siklus II 
adalah 80.86. Telah dikategorikan tuntas 
dan mengalami peningkatan sebesar 
28.46 dari Base Line atau siklus I yaitu  
52.4. Siswa yang mendapat nilai 
mencapai dan diatas KKM sebanyak 20 
orang atau 76.92% , namun masih 
terdapat 6 orang siswa yang nilainya 
belum mencapai KKM, atau 23.07% 
dari 26  jumlah siswa.Rata – rata hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPA 
menggunakan lingkungan sekitar 
sekolah kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 
01 Pontianak Selatan pada siklus III 
adalah 87,50. Dikategorikan Tuntas dari 
KKM sekolah pada mata pelajaran IPA 
sebesar 70. Rata – rata nilai siswa kelas 
IV juga mengalami peningkatan sebesar 
35.1 dari Base Line atau siklus I sebesar 
52.4. Presentase jumlah siswa yang 
tuntas juga tinggi yakni 92.30%. Namun 
masih terdapat 2 siswa yang nilainya 
tidak mencapai KKM atau sebesar 
7.69% dari jumlah 26 siswa.Rata – rata 
hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPA menggunakan lingkungan sekitar 
 
 
sekolah kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
01 Pontianak Selatan pada siklus IV 
cukup tinggi yaitu 90.96. Dikategorikan 
Tuntas dari KKM sekolah pada mata 
pelajaran IPA sebesar 70. Rata – rata 
nilai siswa kelas IV juga mengalami 
peningkatan sebesar 38.56 dari Base 
Line atau siklus I sebesar 52.4. 
Presentase jumlah siswa yang tuntas 
juga tinggi yakni 96.1%. Hanya terdapat 
1 siswa yang nilainya tidak mencapai 
KKM atau sebesar 3.84% dari jumlah 26 
siswa. 
Dari penelitian hasil belajar siswa 
selama empat siklus tersebut, dapat 
dilihat bahwa nilai siswa selalu 
mengalami peningkatan dari siklus 1 
sampai siklus 4, hal ini dikarenakan 
pemebelajaran menggunakan teknik 
lingkungan sekitar dapat menciptakan 
suasana pembelajaran yang menarik dan 
tidak membosankan Karena siswa tidak 
hanya belajar didalam kelas tetapi dapat 
langsung mengamati sendiri hal – hal 
yang ingin diketahui siswa, memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa, dan 
siswa juga menjawab pertanyaan – 
pertanyaan sesuai dengan apa yang 
diamati dan dikerjakannya. Seperti yang 
diungkapkan oleh Kokom Komalasari 
(2010 : 116) “Pembelajaran yang 
menekankan pada siswa untuk berbuat 
dan melakukan hal yang nyata , maka 
kemampuan siswa untuk mengingat 
akan lebih tinggi yaitu 90%. Sheal( 
dalam Depdiknas, 2002) “ Kita belajar 
10% dari apa yang kita baca, 20% dari 
apa yang kita dengar, 30% dari apa yang 
kita dengar, 50 % dari  lihat dan  dengar, 
70% dari apa yang kita katakan, dan 
90% dari apa yang kita katakan dan 
lakukan”. Pembelajaran IPA 
menggunakan lingkungan sekitar 
dimana siswa mengamati apa yang ingin 
diketahuinya di lingkungan sekitar 
sekolah, kemudian siswa berdiskusi dan 
menjawab pertanyaan dari apa yang 
mereka temukan ketika melakukan 
pengamatan, kemudian siswa 
mempresentasikannya memberikan 
pengalaman belajar langsung yang 
menyenangkan bagi siswa, siswa diajak 
untuk berbuat dan melakukan hal yang 
nyata sehingga berdampak pada 
meningkatnya hasil belajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
          Berdasarkan   Berdasarkan hasil 
penelitian tentang peningkatan hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
menggunakan lingkungan sekitar 
sekolah siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 01 Pontianak Selatan, diperoleh 
kesimpulan sebagi berikut: (1). 
Kemampuan guru merancang rencana 
pelaksanaan pemebelajaran IPA 
menggunakan lingkungan sekitar 
sekolah pada siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri  01  Pontianak Selatan 
dapat ditingkatkan yakni pada siklus I 
2.36, meningkat sebesar 0,32 menjadi 
2.68 dengan kategori baik pada siklus II. 
Dari siklus II meningkat 0.45 menjadi 
3.13 dengan kategori baik pada Siklus 
III.Dari siklus III meningkat 0.5 menjadi 
3.63. (2). Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran IPA 
menggunakan lingkungan sekitar 
sekolah pada siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 01 Pontianak Selatan dapat 
ditingkatkan, ini terbukti dengan adanya 
peningkatan skor rata – rata kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran IPA 
yakni pada siklus I 2.23, meningkat 0,51 
menjadi 2.74 dengan kategori baik pada 
siklus II. Dari siklus II meningkat 0.46  
menjadi  3.20 dengan kategori baik pada 
 
 
siklus III. Dari siklus III meningkat 0.35 
dari menjadi3.55 dengan kategori baik 
pada siklus IV. (3). Peningkatan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPA 
menggunakan lingkungan sekitar 
sekolah  siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 01 Pontianak Selatan, yakni dari 
siklus I Base Line rata - rata  52.4 
meningkat 28.46 menjadi 80.86 pada 
siklus II, dari siklus II meningkat 6.64 
menjadi 87.5 pada siklus III dan dari 
siklus III meningkat 3.46 menjadi 90.96 
pada siklus IV. 
 
Saran 
          Berdasarkan penelitian dan 
kesimpulan hasil penelitian, maka 
peneliti menyampaikan beberapa saran, 
yaitu:  (1). Sebelum melaksanakan 
pembelajaran, semua media dan 
kelengkapan lembar observasi dan 
diskusi yang akan digunakan saat 
pembelajaran sebaiknya dicek terlebih 
dahulu. Hal ini dilakukan guna 
meminimalisir ketidak sesuaian alokasi 
waktu rancangan pembelajaran terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang hanya 
disebabkan media yang tidak dapat 
mendukung. .(2). Diharapkan guru 
selalu melakukan refleksi terhadap 
kekurangan dan kelebihan pelaksanaan 
pembelajaran, dengan adanya refleksi 
diharapkan guru dapat memperbaiki 
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik siswa. (3). Sumber 
pembelajaran yang menarik dan variatif 
dapat meningkatakan kertarikan siswa 
terhadap pembelajaran. oleh karena itu, 
guru diharapkan dapat selalu 
menggunakan sumber – sumber 
pembelajaran yang lebih bervariatif dan 
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